Abstrak

SITI MAS ULPAH: “ORIENTASI SUFISME DALAM TAFSIR AMALY
JUZ 30 KARYA M. QAYYIM YA’QUB ”

Produk tafsir Nusantara cenderung kepada penafsiran fikhiyyah ataupun
ada>b al-ljtima>"i. Sedikit yang menafsirkan dengan kecenderungan tasawuf,
karena terdapat persyaratan yang khusus, dan kekhawatiran terhadap
penyimpangan-penyimpangan dalam penafsiran. Hal ini berbeda dengan tafsir
Amaly karya M.Qayyim Ya’qub, Salah satu Mursyid tarekat al-Syadziliyyah yang
menulis tafsir dengan kecenderungan Tasawuf. la mencoba mengelaborasi kondisi
lokal masyarakat. Selain itu, penafsiran tasawuf yang dikemukakannya selalu
mengajak untuk bertagarrub illallah.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti tafsir Amaly Juz 30 dan
keterpengaruhan tarekat al-Syadziliyyah dalam tafsir tersebut. Adapun tujuan dari
penelitian ini ialah mengetahui orientasi sufisme dalam tafsir Amaly Juz 30 dan
keterpengaruhan tarekat al-Syadziliyyah dalam tafsir Amaly.

Metode yang digunakan ialah library research, yaitu mengambarkan secara
umum mengenai objek serta menganalisis pemikiran dari tokoh yang dikaji
dengan pendekatan historis filosofis. Adapun jenis penelitiannya adalah kualitatif
yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data primer dengan telaah
diskriptif analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan, dua aspek, pertama dari juz 30 terdapat
566 ayat, yang mempunyai orientasi sufistik yaitu 154 ayat merujuk kepada
mengenal Allah Swt., dengan berdzikir 15 pengulangan, bertafakur 23
pengulangan, syukur 15 pengulangan, ridha 6 pengulangan dan zuhud terhadap
dunia 87 pengulangan, sedangkan sisanya 412 ayat atau 72,79% menjelaskan
tentang berdakwah, etika, ibadah, anjuran menuntut ilmu, dan lain-lain yang tetap
menekankan dalam penafsirannya « mengenal "Allah ' Swt., dan semangat
melaksanakan amal saleh di dunia. Kedua, Penafsiran; M.Qayyim Ya’qub dalam
tafsir Amaly mengenai orientasi ;. sufistik .terpengaruh dengan ajaran tarekat
Syadziliyyah, seperti konsep dzikir yang menekankan untuk selalu berdzikir
kepada Allah baik siang maupun petang , syukur yang menekankan selalu
bersyukur dalam segala aspek baik dunia maupun akhirat, khususnya akhirat
dengan bersyukur atas nikmat iman dan Islam, Ridha yang menekankan terhadap
dua aspek yang pertama aspek keridhaan manusia kepada Allah Swt., karena
menerima ganjaran yang besar di akhirat yaitu di Surga, yang kedua yaitu ridha
terhadap apa yang telah ditentukan (gada’) Allah kepada mereka di dunia,
tafakkur yaitu merenungi atas penciptaan langit dan bumi, dan penciptaan
manusia, dan zuhud yang dipahami tidak harus meningggalkan dunia, tetapi
bagaimana pekerjaan dunia menjadi amal nanti diakhirat



